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Pemaparan Pb dan Cd dalam Snack Crispy Asal Kulit Hewan di
Yogyakarta dan Solo

NOVI ANDRIANA

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Snack Crispy sebagai pangan olahan yang banyak digemari oleh masyarakat. Snack Crispy yang berasal
dari organ kulit hewan seperti sapi, ayam, dan ikan diduga mengandung logam berat Pb dan Cd karena
organ-organ tersebut diduga sebagai bioakumulator dari logam berat. Penelitian ini dilakukan di salah
satu pasar Kota Yogyakarta dan Solo yang merupakan tempat penjualan dan pusat oleh-oleh berbagai
macam Snack Crispy khususnya hewan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Pb dan
Cd dalam pangan olahan krispi asal ayam, dan pola konsumsi masyarakat akan pangan olahan asal
ayam di Yogyakarta dan Solo serta memperkirakan pemaparan. Pb dan Cd pada manusia melalui
konsumsi Snack Crispy asal kulit hewan (sapi, ayam-dan ikan). Setiap.jenis sampel Snack Crispy dan
kulit bahan mentah diambil acak masing-masing 5 replikat dari Kota Yogyakarta dan Solo. Sampel
diekstraksi menggunakan aquaregia digestable method dan kadar Pb dan Cd diukur menggunakan AAS.
Hasil pengukuran konsentrasi Pb dan Cd dari ketiga jenis krispi kulit menunjukan crispy kulit ikan
memiliki konsentrasi Pb dan Cd tertinggi yaitu 1,6 pg.g-1 dan'0,19 pg.g-1, sedangkan krispi kulit ayam
1,0 pg.g-1dan 0,12 pg.g-1, kulit ikan krispi'1,5 pg.g-1 dan 0,13 pg.g-1. Dari hasil kuesioner masyarakat
Yogyakarta dan Solo (n = 60) mayoritas mengonsumsi 2 kali/bulan dan jenis crispy yang sering
dikonsumsi adalah kulit ayam krispi. Berdasarkan data konsentrasi dan pola konsumsi Pb dan Cd, maka
2% populasi berisiko ketika mengonsumsi kulit sapi, kulit ayam dan ikan 4 kali atau lebih per bulan
dengan nilai pemaparan 0,009 pg.kg bb-1.hari Pb dan 0,001 pg.kg bb-1.hari

Kata Kunci: Kadmium (Cd), Pemaparan, Pola Konsumsi, Snack Krispi, Timbal (Pb)



Exposure of lead and cadmium Exposure in Crispy Snack of Animal Skin in

Yogyakarta and Solo

NOVI ANDRIANA

Faculty of Biotechnology, Biology Department of Duta Wacana Christian University
Abstract

Snack krispi as processed food that much favored by the community. Snack krispi from animal skin
organs such as cows, chickens, and fish allegedly contain heavy metals Pb and Cd because these organs
are suspected as bioacumulator of heavy metals. The purpose of this research is to know the
concentration of Pb and Cd in the processed foods of chicken origin, and the consumption pattern of the
processed food of chicken origin in Yogyakarta and Solo and to estimate Pb and Cd exposure in humans
through consumption of Snack krispi from animal skin (beef, chicken-and fish ). Each type of Snack
skin krispi is taken randomly each 5 replicates from Yogyakarta and Solo. Samples were extracted using
aquaregia digestable method and were measured using AAS. The result of measurement of Pb and Cd
concentration from three skin Kkrispi types showed. that cowhide skin has highest Pb and Cd
concentrations of 1.6 pg.g-1 and 0.19 pg.g-1, while chicken skin krispi 1.0 pg.g -1 and 0.12 pg.g-1, fish
skin krispi 1.5 pg.g-1 and 0.13 pg.g-1. From the results of the questionnaires of Yogyakarta and Solo (n
= 60) the majority consumed 2 times / month‘and the type of krispi that is often consumed is the skin of
krispi chicken. Based on data of concentration and consumption pattern of Pb and Cd, then 2% of
population is at risk when consuming.cow skin, chicken skin and fish 4 times or more per month with
exposure value 0,009 pug.kg bb-1.day Pb and 0.001 ug.kg bb- 1.day

Keywords: Cadmium(Cd) , Consumption Pattern, Crispy Snack , Exposure, Lead (Pb)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Snack Crispy merupakan salah satu makanan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat dan
memiliki banyak peminat karena kepraktisan dan kebutuhan yang instan. Jenis Snack dibagi
dalam bentuk, cara pengolahan maupun cara penyajian (Hutasoit, 2009). Dalam memproduksi
Snack Crispy menggunakan tepung terigu sebagai bahan baku utama yang kemudian ditambah
bahan tambahan untuk meningkatkan cita rasa. Tepung terigu yang digunakan dalam
pembuatan Snack Crispy adalah tepung terigu degan kadar protein rendah sehingga
menghasilkan Snack food yang memliki tekstur yang renyah (Dessuara, 2015). Kebutuhan
konsumsi Snack Crispy masyarakat Indonesia adalah 0,758 ons / 0,1 kg (Data Pusat Statistik,
2016). Salah satu jenis Snack Crispy yang sedang banyak beredar adalah Snack Crispy yang
berasal dari organ hewan ternak terestrial maupun akuatik seperti kulit sapi Crispy, kulit ayam
Crispy dan Kulit ikan Crispy. Inedible food merupakan makanan yang tidak untuk dikonsumsi.
Inedible food tidak dapat dikonsumsi oleh manusia karena sebagian besar bagian makan ini
diproses ulang untuk dijadikan sebagai produk sampingan. Jenis pangan Inedible food antara
lain adalah tulang, kulit, bulu, hati,ginjal, lidah dan masih banyak lagi. Kulit hewan biasanya
dijadikan sebagai bahan tekstil dan prodak lainnya tetapi di negara Indonesia kulit justru
menjadi salah satu makanan tradisional yang biasa untuk di olah untuk di konsumsi.

Pb dan Cd adalah 2 (dua) jenis logam berat yang umum ditemukan pada lingkungan akuatik
dan terestrial. Sumber Pb dan Cd di lingkungan berasal dari lingkungan alami seperti erupsi
gunung berapi, industri pemrosesan logam, aktivitas agroindustri dan limbah domestik. Logam
berat Pb dan Cd di lingkungan mengalami bioakumulasi ke dalam tubuh biota akuatik seperti
ikan, dan terestrial seperti sapi dan unggas. Dengan demikian, dimungkinkan jaringan tubuh
hewan yang mengandung logam berat Pb dan Cd dapat terpapar ke manusia yang
mengonsumsinya (Astawan, M, 2008). Pb dan Cd dapat mengakibatkan efek kesehatan serius
pada manusia antara lain efek pada sistem saraf (neurotoksik) dan sistem sirkulasi atau
hemotoksik (Meyer et.al 2003). Ada banyak bentuk pemaparan dan akumulasi logam berat Pb
dan Cd dari lingkungan ke hewan pakan ternak. Pada penelitian (Djohan dan Tabbu, 2010)
menunjukan adanya-logam berat Pb pada organ hewan ternak yaitu cakar ayam yang relatif
tinggi. Cakar ayam-dan beberapa jenis organ hewan ternak di Indonesia belum memiliki baku
mutu untuk logam berat Pb dan Cd begitu pula dengan organ kulit hewan. Di negara maju
bagian tubuh hewan kulit dimasukan dalam kategori jenis organ yang bukan untuk dikonsumsi
sehingga tidak memiliki baku mutu. Hal ini menjadi penting di negara berkembang seperti
Indonesia yang masyarakatnya malah banyak mengkonsumsi jenis organ tersebut. Penerapan
teknologi pengolahan pangan seperti kulit, dan kulit Crispy akan meningkatkan pemaparan
pada konsumen karena jaringan tubuh hewan tersebut tidak hanya dikonsumsi sebagai makana
utama tetapi bertambah sebagai makanan pendukung atau snack.

Yogyakarta dan Solo merupakan salah satu Kota Pariwisata yang banyak di kunjungi oleh
wisatawan lokal maupun non lokal. Tidak heran jika kedua kota ini memiliki banyak pusat
perbelanjaan oleh oleh di setiap sudut kotanya. Snack Crispy asal kulit hewan banyak
ditemukan di kedua kota ini. Dilihat dari lokasinya Yogyakarta dan Solo merupakan kota yang
sebagian besar penduduknya adalah petani dan peternak sehingga pangan olahan asal hewan
banyak ditemukan dikedua kota ini. Maka dari itu dengan melihat meningkatnya produksi dan
peminat Snack Crispy asal kulit hewan dibutuhkan penelitian tentang kadar logam berat Pb dan
Cd pada pangan asal kulit hewan, pola konsumsi pada masyarakat Indonesia serta perkiraan
risiko kesehatan akibat logam berat Pb dan Cd dalam pangan asal kulit hewan di berbagai
bentuk olahan. Dalam penelitian ini dibutuhkan masing- masing 30 responden di kota
Yogyakarta dan Solo untuk mewakili konsumen di pasar yang terdapat di kota Yogyakarta dan
Solo



1.2 Rumusan Masalah

a.

b.
c.

Berapakah konsentrasi Pb dan Cd dalam pangan olahan Snack Crispy asal kulit hewan (kulit
sapi, kulit ayam, dan kulit ikan )?

Bagaimanakan pola konsumsi masyarakat terhadap produk olahan asal kulit hewan?
Berapakah perkiraan risiko efek kesehatan Pb dan Cd pada manusia?

1.3 Tujuan Penelitian

a.

b.
C.

Mengetahui konsentrasi logam berat Pb dan Cd pada Snack Crispy asal kulit hewan dan
membandingkannya dengan baku mutu keamanan pangan secara nasional atau internasional
Mengetahui pola konsumsi Snack Crispy asal kulit hewan di Yogyakarta dan Solo
Memperkirakan pemaparan Pb dan Cd pada manusia dalam Snack Crispy asal kulit hewan

1.4 Manfaat Penelitian

a.

C.

Bagi pengembangan Imu dan peneliti, penelitian yang dilakukan dapat terintegrasi dalam
biologi lingkungan, pangan dan kesehatan, serta menghasilkan informasi yang prakis yang di
butuhkan masyarakat khususnhya Yogyakarta dan Solo dengan mata kuliah yang di pelajari
seperti analisa risiko kesehatan dan toksikologi lingkungan.

Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh data terbaru Pb dan Cd serta
risiko kesehatan terkait konsumsi Snack Crispy asal kulit hewan (kulit hewan sapi, ayam, dan
ikan) terutama di Yogyakarta dan Solo.

Bagi Pemerintah, sebagai acuan untuk pertimbangan dan monitoring lapangan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

a. Konsentrasi Pb dan Cd dalam pangan olahan Crispy asal kulit ikan tertinggi yaitu 1,6 pg.g-1
dan 0,19 pg.g-1, sedangkan Crispy kulit ayam 1,0 pug.g-1 dan 0,12 pg.g-1, kulit ikan Crispy 1,5
pg.g-1 dan 0,13 pg.g-1.

b. Pola konsumsi Snack Crispy di Yogyakarta dan Solo adalah 2 kali/bulan dengan jenis kulit
ayam Crispy yang sering dikonsumsi.

c. Perkiraan pemaparan sebanyak sering dikonsumsi adalah kulit ayam Crispy. Berdasarkan data
konsentrasi dan pola konsumsi Pb dan Cd, maka 2% populasi berisiko ketika mengonsumsi
kulit sapi, kulit ayam dan ikan 4 kali atau lebih per bulan dengan nilai pemaparan 0,009 ug.kg
bb-1.hari Pb dan 0,001 pg.kg bb-1.hari

5.2 Saran

Dengan adanya kandungan logam berat Pb dan Cd di dalam Snack Crispy asal kulit hewan
bukan berarti tidak boleh mengonsumsi jenis Snack Crispy tersebut tetapi, untuk meminimalkan
pemaparan yang dapat menyebabkan risiko. Menjadi peringatan bagi masyarakat bahwa bahan
mentah saja sudah memiliki kandungan logam berat Pb dan Cd yang melebihi baku mutu,
sehingga perlu menjadi peringatan yang sangat penting untuk tidak mengolah atau memproses
bahan hewan tersebut untuk di konsumsi. Selain itu, untuk meminimalkan peredaran pangan
Crispy dan lainnya yang diduga mengandung logam berat, maka pemerintah perlu melakukan
survei dan monitoring secara berkala pangan terkait. Tidak hanya itu, pemerintah juga harus
menetapkan kebijakan tentang batas maksimal kandungan logam berat dalam pangan Crispy
asal kulit hewan. Di negara internasional-kulit hewan merupakan bahan pangan yang tidak
untuk di konsumsi sehingga tidak memiliki baku mutu, berbeda dengan negara indonesia yang
masyarakatnya mengkonsumsi pangan olahan asal kulit hewan. Atas dasar landasan tersebut
maka menjadi penting bagi pemerintah untuk mengemukakan baku mutu pangan olahan asal
kulit hewan tersebut.
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